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Abstrak: Tulisan ini membahas tentang prospek masa depan pendidik muslim
di tengah percaturan global. Pendidik memiliki kedudukan yang tinggi
dalam mengembangkan kualitas peserta didik baik kognitif, afektif dan
psikomotor: Namun di tengah-tengah derasnya perkembangan teknologi
komunikasi dan informasi, ditambah lagi dengan semakin menurunnya
intensitas hubungan pendidik dengan peserta didik, maka intensitas
pembinaan kepribadian kepada peserta didik dirasakan semakin
menurun. Aspek keteladanan pendidikpun mulai pudar. Hal demikian
telah membuat banyak pihak mempertanyakan kembali tentang prospek
masa depan pendidik muslim saat ini. Menghadapi persoalan pembinaan
moral pendidik, pemerintah telah mengupayakan pendidikan karakter
diterapkan dalam proses pendidikan di Indonesia. Prospek penge-m.bangan.
kepribadian menjadi pekerjaan utama pengembangan pend}d}kaq di
Indonesia. Berbagai indikasi kebobrokan moral pe.serta.dldlk juga
dialamatkan kepada moralitas pendidik yang belum b21.|k. Dltafnbah lagi
dengan sulitnya menemukan pendidik yang dapat dltelad.an.li K(;n‘sep
dasar yang dibangun dalam kajian ini adalah kolnsep per}d!dlkan 'san;
dimensihistoris tentang pendidik di era klasik. Pe_mlklr:an ISTJT;:;
pendidikan Islam telah meletakkan ponfiasi kemajuan mtzlelkt}:l?nt:rak.\‘i
Hal utama yang mendorong kemajuan intelektual l.slam ada gserm e
pendidik dan peserta didik yang ti(?a-k terpu.t 1S -Dlt?? t:::(’E:ln[zintai karya-
secara personal memiliki sikap kritis dan unajl{‘t?“en dan cinta pada
karya gurunya serta mempopulerkannya. K(-“,m, o oleh oendidik
pendidiknya diawali oleh komitmen yans d‘t“r"‘“
dalam proses pendidikan yang diselenggarakannya.

ndidi arakter
Kata Kunci: Pendidik modern, keteladanan, pe ndidikan k
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(Abdul Mujib: 2010: 87). Di antara lSlllL\h. (.usgbul di a ?\/l_\. 1 LLMl\l ”1.5 l\.uf,\uk
digunakan untuk penunjukan scorang pendidik adalah »allim. ‘-"“'ll‘( ‘Tillduh
bahasa Arab Kata mu allim berasal dari Kata “allama yang semakna dengan jq alahy
yucallimuha. _ )

Pendidik pada dasarnya adalah orang yang memberikan muatan intelektug)
(transfer knowledge) dan mencerdaskan phisik (psikomotorik) dan juga membentuk
Kecerdasan ruhiyah (afektif), beretika dan bernorma agama (transfer of value) bagi
peserta didiknya di lembaga pendidikan tertentu. Keprofesionalannya ditandy;
dengan berbagai atribut yang dimilikinya. Kompetensi merupakan bagian dari
atribut yang mesti dimiliki oleh Pendidik. Seorang Pendidik diwajibkan memiliki
paling kurang empat kompetensi yaitu kompetensi professional. Kompetensi
pedagogik, kompetensi personality dan kompetensi sosial. Inj menunjukkan bahwa
profesi pendidik terikat dengan pekerjaannya yaitu * mendidik™. (Suwito: 2005).

Terkait dengan proses pendidikan. pendidik dan peserta didik merupakan
Komponen utama. Jika keduanya tidak ada maka tidak akan pernah terjadi proses
pembinaan Karakter (transfer of value), dan pembinaan kecerdasan intektual dan
skill (transfer of knowledge) dalam pendidikan. Islam telah memberikan prioritas
utama terhadap pendidik yang memiliki akhlak mulia. Pembelajaran akan lebih
berkesan dalam dada peserta didik apabila dilakukan dengan kelembutan, kasih
sayang. Peserta didik yang sedang menuntut ilmuy pada lembaga pendidikan tertentu
akan merasa senang, nyaman dan lentram hatinya dalam belajar. Proses interaksi
yang dibangun oleh pendidik diibaratkan seperti “air™, Jiwa pendidik sebagai wadah
ilmu, sedangkan jiwa peserta didik sebagai wadah air, y
sang pendidik. Maka menjaga akhlak adalah meng
(perasaan dan hatj pendidik) dan wadah
didik). Proses interaks; semacam ini dikep
agar jiwa peserta didik dapat teris; deng

yang dapat dibangun olch pendidik dg)

ang akan menerima air dari
atur posisi wadah ainya pendidik
uirnyu murid (perasaan dan hati pescerta
aldengan istilah afeksi, Tujuannya adalah
an jiwa pendidik. Salah satu aspek interaksi

am mengisi wadah air Kepada peserta didik
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Lan. Jadi “keteladanan™ adal am kebgik

audicontoh oOleh se
ni adalal ketcladan
Yaitu keteladanan yang baj

an, dap
Scorang
an yang

an pengertian“uswatun hasanah”, K, sesuaj

e Seiring dengan perubahan pola didik dj Zaman inji telah banyak ter di
\ctimpangan. Hal utama yang telah hilang dalam diri pendidik Sebagair::n;
jiungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2005) adalah kepribadian yang utamg -
d;;n sifat-sifat mulia, dan seperti qanaah, zuhud, penyabar, khusyuk, tawadhuk,
righa. ta'dhim, mencintai pekerjaannya, senang berjiha

: s d, pengaSih, penyayang
pada murid-muridnya. Hilangnya sifat-sifat tersebut mengakibatkan kedudukan
ouru pembimbing rohani (irsyad) dan pengajaran (ta 'lim) menjadi terabaikan.

Pandangan tersebut di atas merupakan suatu kenyataan yang diakibatkan
oleh pelaksanaan tugas mendidik yang lebih banyak menyentuh aspek kognitif
(kecerdasan aqliyah) dan aspek psikomotorik (kecerdasan ajsaniyat) dan kurang
memberi prioritas pada aspek afektif (kecerdasan ruhiyah). Hal ini terbukti dari
produktivitas pendidikan yang banyak melahirkan siswa yang trampil dan cerdas,
tetapi masih banyak siswa yang terlibat perkelahiarT, tawuran, pemerk?saan sefté
masih banyak sarjana berdasi yang kurupsi, mf:nmdas hak o.rang lam.lHalknm
merupakan indikator bahwa pendidikan yang didapatkannya itu belum e:dni(gii ;::I;
Persoalan coba dikaji lebih rinci dengan menggunakan pendel:ltlar;‘ p(ZT_Qur-an
slam. Pandangan ini diperoleh dari kajian terhadap wal;yut X z;latu it
dan hadist nabi Saw). Harapan yang diinginkan adalah terbentu

: didik
bersamaan dalam membangun kembali ruh pen h oleh pendidik modern

i u
yang muncul: “Upaya apa sajakah yang harus ditemp

s
untuk mewujudkan keteladanan pada dirinya

. Pembahasan .
L Pandangan Islam tentang Pendidik
. P » y |
Term pendidik memiliki makna yang €t
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Jan muaddib. Kata ustadz berarti guru, professor
im, dd . : .
o mudarris berarti teacher (guru), ingtyycy,,,
<

ta muallim juga berarti teacher (guru),

mudarris, muall
atih dan penyair: K

o). Kemudian ka ‘ )
(dosen). € ). Dan kata muaddib berarti educator pendigj,

disebut ustadz,
gelar akademik, pel
(pelatih) dan lecture
instructor (pelatih) rainer
sher in koranic school (gu

at

smandu . 1 ?
" ru dalam lembaga pertiAianA-CQuran}; (Hany

atau reac
Wehr, 1974: 11-637). didik secara umum memberi pemahamap,

idik Jam term pen

Dalam pendidikan Is ! |
‘bedaan kata dalam menyebutkan tentang pendidik tersebut bertujuan

bahwa perbe ilmu pengetahuan, kecakapan, ketrampilan dap

uk mentransformasikan . .
- mereka memperoleh kecakapan skill sesuaj

: didik agar

pengalaman kepada peserta _ . ; g

dengan bidang keahlian yang diminatinya masing-masing. Perbedaan istilah term
o

tersebut menerangkan bahwa terdapat perbedaan tempat dan jenis atau jenjang
masing-masing tingkatan pendidikan. Namun ditinjau dari segi fungsional, pendidik
mempunyai tujuan yang sama yaitu mentransfer knowledge dan attitute kepada
peserta didiknya agar mereka dapat mengembangkan potensi-potensi dirinya.

Terminitidak akan berubah baik di era klasik maupun modern. Kata pendidik
sudah dikenal sejak zaman Rasululullah saw ketika mendidik sahabat-sahabatnya
ilmu- ilmu (al-Qur’an). Bahkan Rasulullah sebagai pendidik utama dalam Islam
yang mendeklarasikan penting belajar menuntut ilmu. Di era modernpun istilah
pendidik tetap eksis di berbagai lembaga seperti sekolah, madrasah, perguruan
tinggi, surau, masjid dan lainya.

Islammemberipenghargaan setinggitingginyakepadapendidik.Penghargaan
yang diberikan sesuai dengan tugas dan pelaksanaan tanggungjawabnya. Allah swt
telah mendidik hamba-Nya Muhammad melalui jibril sehingga Rasulullah saw telah
mampu menguasai seluruh isi A-Qur’an dan mengajarkan sahabatnya. Hadits Nabi
menyebutkan : “Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci, Malaikat-Nya, penghuni

langit dan bumiNya, termasuk semut dalam lubangnya dan ikan dalam laut, akan
mendoakan keselamatan bagi orang-

orang yang mengajar manusia pada kebaikan”
(HR. Turmuzi) & P

.mcnuju pPemahaman yang benar dengan al-Qur’an
idupnya.Inilah pula yang diamalkan oleh pendidik
nenempatkan pekerjaan mendidiknya semata-mata

dan Hadits sebagai  pedoman h
di era klasik schingga mereky ,
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pegilan untuk menyelamatkan agama sep
VAlNSE )

) agai up;
h swt. (Suwito, 2005:3). Py

a Mendekagk

an dir kepadg

Alla _
Oleh karena 1tu kewajiban mendidik merupak

aKan tugas my|
. Ulla' P

ujuan untyk mempe
hidup Mereka selar

- b
al-Qurian akan n

gas mulia sesuai dengan perintah Allah yang ber
Qur'an kepada peserta didik agar dapat menjalani
quntunan Al-Qurian. Pendidik yang memilikj jiwa

Jroaan sesuai dengan petunj .
pengharga gan petunjuk Al-Qur’an yaity

C‘aksanan
rkenal Al
as dcngan

emperoleh

dian kat
derajat. gkatoleh Allah beberapa

Untuk melengkapi penjelasan tentang istilah term d atas berik
MKut penjelasan
an Islam yaitu:

e Pt '
Dalammemaknal lstllahlmparapakarpendidikanlslamtelahmemperlua 19E7.10).
smaknanya

bahwa seorang guru atau professor harus mempunyai komitmen terhadap profesi
yang diembannya. (A.Gani dan Djohar Bahry, 1970 : 136). Dengan demikianj[;bate:;
profesi diberikan semata-mata dilandasai oleh komitmen terhadap pekerjaannya
dan dapat mengembangkan profesinya sesuai dengan tuntutan zaman.

Istilah Muallim diambil dari akar kata allama yang berarti mengetahui dan

entang istilah-istilah pendidik yang dipergunakan dalam pendidik
. - i

Istilah ustadh mempunyai arti seorang yang mengajarkan (Louj I:/I
! s

meyakini. Dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 31, “Dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
hanar orang-orang yang benar”.

Ayat tersebut memberi makna bahwa Allah mengajarkan sesuatu kepada
Adam berupa rahasia Ilahi yang dititip kepada makhluknya yang akan menjadi
khalifah di bumi (As’Ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyrahil, dan Muchotob Hamzah.

2000 : 96-97). Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa pendidik adalah orang

yang mengerti secara mendalam apa yang diajarkan kepada murid-muridnya.

Istilah muaddib berakar kata addaba-yuaddibu-ta ‘diiban  yang berart;
mendidik, memperbaiki, melatih kedisiplinan serta melatih akhlaknya. (Ahma

[ ' irat makna
Warson Munawwir,:13-14). Melalui interpretast muaddib tersebut tersirat .
u dan iman serta amal shalih.
an pengusuh;m
dik adalah

bahwa seorang pendidik mesti memiliki kualitas ilm

Istilah 1a 'diib bermakna ilmu pengetahuan.

: vs i3 : seorang pendi
(Imam Bawani: 1987: 217). Kata ini dimaknai pula bahwas —

pengajaran d

i idi  hertanggungjawad !
Orang yang mampu menyiapkan anak didik untuk bertangs

Sejarah dan peradaban.(Muhaimin, 2005: 50)
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15 menjadi using, melatih dan mempelajarg
Ipus, . S

andung dari kata ini adalah pendidik

o A s
Istilah mudarrs bet

dirasatan, yang berarti ml"lm:..l\‘::h;/:lllg terk
(Louis Ma’luf.1987: Jl'l). M‘lhl.ll,mm dan penguasaan schingga pescrta didikny,
h:":‘llnl:I;\'l;lu‘xlulumn)’ih dari yang liduk. tahu 'mcn.jadi tahu.
‘lk,];ni bahwa pendidik senantiasa berinovasi memperbajg;

(Muhaimin: 2003: 210,

yang mengajar mem
dapat cerdas dan terl

.i'c(i;lllll I\illil ll;\‘(ing dllni . h'l S
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CNL jari { apat lnCI]gll\Ull C
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Istilah Murc didasarkan pada dalil al-Qur’an (Al-Isra: 24) “Dgy,

berkembang. Kata ini
ngan penuh kesayangan .
rendahkanlah dirimua terhadap mereka berdua dengan | yang -

ucapkanlah: " Wahai Tuhanku, kasihanilah. mereka berdua sebagaimana mereky,
telah mendidik aku di waktu kecil”

Istilah mursyid lazim dipergunakan dalam istilah tasawufyang menyebutnya
dengan guru sufi (;nzuﬂsyi(.{). Seorang mursyid berusaha membiasakan akhlak dan
kep;i badiannya, melalui semangat beribadah, bekerja dan belajar semata-mata untuk
meraih ridha Allah (God oriented). Dalam tinjauan pendidikan Islam maka mursyid
dapat menjadi model panutan dan teiadan bagi peserta didik dan menjadi penunjuk
Jalan kebenaran yaitu jalan Ilahi.( Bustami A. Gani dan Djohar Bahry,1970: 136).
Dalam hal ini para mursyid senantiasa mengajak murid-muridnya untuk belajar
secara terus menerus bersama jalan-jalan sufi agar mereka dapat bersama-sama
mengharmonikan antara jiwa dan rasa, merasakan kebersihan jiwa dalam mencapai

makrifatullah sehingga jiwa tenang beribadah kepada Allah.( Syaikh Abdul Qadir
Isa, 2005: 19)

potensi mereka agar dapat mengembangkan
kecerdaskan otak dan hat; mereka (had andq heart).

2. Pendidik dj Era modern
Pandangan tentang pendidik

di era modern sudah i L
Pendidik Kurang memosisik o

— o andirinya sebagai figyr teladan yang perlu ditiru. Ditiru
aK yang jelas ja gy, 5Tl ;
peserta didiinyi JS b . ?Uddh Melaksanakan gas fransfer of knowledge bagl
agatindikasi nya(y ¢; lapangan bahwa pendidik modern tidak

banyak lagj v,
Yang mempersepsi .
pefsep a scbagai Pengemban amanah yang sucl

122 I-\_I
Jurnal peg

kan diriny

agogik Vol. 1y, No. I, April - September 2017




Nurbayanpj

. pendidik di era ini mempersepsikan ;.
a. Per sepsikan diripy.
Yasebapna;

japatkan gaji baik dari negara Maupun organjsasi
L Sds] §

. ‘eme ketika co . Wastg
,cul sifat egoisme Ketika scorang pendidik melakuk a. B
ine a

ahkan ¢
erkadap,
N tugasn Ya terdor X

mt

rialistis dan pragmatis dan tidak lae: i
Sfal m;]luldllhtl\ prag dan tidak lagi dimotiyas; oleh ng oleh
ared usaha mengembangkan potensi fitrah Peserta didik (v 1352 keikhlasgy,
{ Sy <1 . Buwitg, 2 !
persepsi tentang pendidik modern dj atas terkesan menati. 2005: 4),
. * Nalikan Lo -
jik. Kebutuhan financial terhadap keluar A LMC,Jahtcman

.ndid
PL“( . .
}\cl'mﬂ-‘”“gan hidupnya. Penulis menegaskan b

PL\ndidik hendaklah mengapresiasikan tugas

£a pendidik sangat kry
ahwa ketika dia menjaq

. mulia terlebih dahuly
ang kesel ahteraan dan kemakmuran sebagai bias dari pékerjaannya it
1

Bukti lainnya dapat dikatakan puta bahwa pendidik di era moder
Iebjhmempriotitaskanpendidikannyapadaaspekkecerdasanakliyah(aspekko niti
jan aspek kecerdasan ajsaniyah (aspek psikomotor) kurang memprioriisk;?l
tecerdasan ruhiyah (aspek afektif). Gambaran di atas menjadi suatu bahan kajian
lanjutan untuk menemukan kembali profil ideal pendidik di era modern.

sial bagi
1 Seorang
kemudian

I
(4 u.

n sekarang

Pandangan Suwito di atas jika dikaitkan dengan tugas pendidik di era inj
masih tetap relevan untuk membangun jiwa pendidik yang berkarakter. Sisi utama
yang dapat dibina adalah keteladanan. Keteladanan adalah aspek moralitas yang
dimiliki oleh setiap individu. Sifat ini mendarah daging dalam jiwa seseorang karena
terdorong oleh semangat rasa bertanggungjawab atas amanat yang diembannya. Jati
diri seorang pendidik muslim dijiwai oleh nilai-nilai llahiyah dan insaniyah. Nilai
ilahivah bersumber dari wahyu Allah (al-Qur’an) dan nilai-nilai insaniyah berasal
dari norma-norma dan aturan yang disepakati untuk kemaslahatan hidup bersama.
Dengan demikian sangat mungkin jika pendidik di Indonesia untuk dibangun jiwa
moralitasnya untuk menjadi pendidik ideal di masa mendatang.

Terlepas dari berbagai persoalan yang menyelimutibangsa ini. Para pelaksana
pendidikan di negara ini tetap ada yang berhati mulia. Dengan adanya pendidik
yang berperilaku mulia maka pendidikan di negara ini masih eksis hingga sekarang.
Dengan jasa pendidik yang mulia telah memunculkan berbagai ide cemerlang untuk
Membangun kembali pendidik yang berkarakter Islami.

. Upaya menuju Pendidik yang berkarakter
Salap ?Cliap :l.aman terdapat orang-oram‘; yang m‘asi,I.1 nl o
Salu wujud kemuliaan seseorang ditandal dengan ¢

/ 123

emiliki sifat-sifat mulia.

a besar usahanya
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an melijdaie '
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perialia kan berkarakter ja akan mcnghablskanSISaumumyaumuk
atakan DCIRdl¢ ! . )

4 walau apapun tantangannya. Sebagai contoh

ari alternatif terhadap pcrsoalan-persoalan

dalam mem
Seorang pendidik dik
mempertahankan komitemenny
berusaha menc pe .
an karakter pendidik dan peserta didik. Ide-ide tentang
jadi i ara pakar pendidj
seneembangan aspek karakter ini menjadi perhatian utama para p pendidika
engembangan a ha a |
Pty i upaya perbaikan karakter pendidik oleh pelaku pendidikan, beriky;
al upay:

pakar pendidikan terus

pendidikan terutama persoal

saat ini. Sebag . "
beberapa langkah strategis yang dapat ditempuh: N |
Merumuskan kembali pandangan tentang tugas pendidik seperti ungkapan
berikut: “Tugas pendidik selain mendidik ilmu juga mendidik akhlak peserta

a.

didik sesuai dengan aturan-aturan Allah™.

b. Menghidupkan kembali pola pendidikan Islam. Dengan memberi penyadaran
bahwa tugasmendidik rohaniadalahsangatberat. Beratnya pelaksanaan tugas
mendidik karena pendidik tidak mengetahui secara totalitas akan kebutuhan
peserta didiknya. Sedangkan Allah Maha Mengetahui segala kebutuhan
orang yang dididiknya sebab Dia adalah Zat Pencipta. Perhatian Allah tidak
terbatas terhadap satu kelompok manusia saja, tetapi memperhatikan dan
mendidik seluruh alam.(Ramayulis: 59). Sebagai bukti konkrit bahwa Allah
dengan kasih sayangnya telah mengajarkan manusia pandai berbicara (Qs.
Ar-Rahman: 4) dan mengajarkan al-Qur’an (Qs. Ar- Rahman: 2)

Akibat dari ketidakmampuan pendidik mengetahui rahasia batin peserta
didik, maka Allah telah memberitahu sedikit kepada pendidik melalui jalan hikmah.
Hikmah diberikan oleh Allah kepada pendidik yang benar-benar ikhlas dan sabar
dalam menjalankan pekerjaannya. Oleh karena sescorang yang berprofesi pendidik
memiliki kesadaran penuh bahwa ilmu yang ada pada dirinya pada hakikatnya ia

mewarisi ilmu Allah. Karenanya seorang pendidik berkewajiban menyampaikan
ilmunya kepada peserta didik dengan penuh keikhlasan dan kesabaran.

Sebagian dari Rahmat Allah sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut:

Sekiranya bukan kareng karunia Allah dan rahmat-Nyq kepadamu, tentulah

segolongan  dari  merekq berkeinginan ke

' ras  untuk - menyesatkanmu.tetapi
mereka tidak menyesatkan me

lainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat
membahayakanmuy sedikitpun ke

b . padamu. dan (uga karena) Allah telah menurunkan
itab dan Hikmah kepadamu, dan telah me

ngajarkan kepadamu apa yang belum
) . . a yang D¢
kamu ketahui. dan adalah karuniq Allah sqy

wat besar atasmu, ( Qs. Annisa’: 113)
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1mhcri pcn_\»gdamn bahwa tugas menjadi pendidik aq
M¢e : ada

o T lah hik

_ndrungan Jjiwa untuk memilih perbuatan mendid; _ mah.

Kecendr = ik peserta didik aq
alah

¢

bagian dari hikmah yang dianugerahkan oleh Allah untuk. Seb
ol v - a

) u bertanggungjawab terh: gai pemegang
qanah gury ertanggungjawab terhadap amanah yang di
amq ipegangny
: ya
' sungguhnya Allah menyuruh
i m(.,,_‘-ampmkan amanah kepada vang berhak '”t’nerimuny_ /
a, dan

,,mn'""“l’ kamu apabila menetapkan hukum di antarq manusiq s
] sia supayaq

pagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an; *Se
s€Dase

pami menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran

vang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Mahqg Mendengar
'/aqi Maha Melihat. (Qs. An-Nisa’: 58)

Dengan demikian tersimpulkan bahwa pendidik merupakan perwakilan
saripada Allah dan Rasulnya dalam memberi petunjuk jalan bagi peserta didiknya
vang hermaksud memperoleh pencerahan. Dalam ajaran tasawuf para mursyidnya
T;dalah orang-orang yang ditempa oleh mursyid sebelumnya untuk mewarisisnya
munya, adab-adabnya sehingga sifat mulia yang dimiliki oleh mursyidnya turun
kepada murid-muridnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diungkapkan lebih rinci menyangkut
aspek pembinaan karakter pendidik yang ideal sebagaimana dijelaskan oleh
Ramayulis sebagai berikut: e P N i

Ada empat persyaratan pokok seseorang disebut sebagai pendidik yaitu : 1)
berhubungan dengan karakter kepribadiannya; 2) berkaitan dengan ilmu mendidik
(pacdagogik); 3) berkaitan dengan kehidupan sosialnya; 4) berhubungan dengan

profesionalnya.

Penjelasan berikut menyangkut empat persyaratan utama menjadi pendidik
ideal sebagai berikut:

Pertama, berhubungan dengan karakter kepribadiannya (personality)
meliputi : 1) memiliki akidah yang bersih dari hal-hal yang bertentangan dengan
?id‘ah dan kesesatan atau mengurangi kesempurnaan; 2) konsiten menjalankan
adah-ibadah wajib, menjaga ibadah-ibadah sunnat semampunya. menjauhi hal-
hal yang haram, dan menghindari hal-hal yang makruh sebisanya, baik itu dengan
Perkataan Maupun perbuatan, lahir dan batin; 3) merasa diawasi oleh Allah swt.
l:n;:uq“b“h)’ baik dikala sendiri atau di tengah keramaian, mcnghamp. P“h‘f"“":\-‘:‘i‘;

Pida azab-Nya, konsisten pada prilaku, melakukan muhasabah (IroSPERS

Aas kelaa: . 1atkan kualitas
“lalaian dan kesalahan, melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan 8
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n dan menambal kesalahan anda sebjg,

tupi kekuarangé
ak
alam diriz 5)
qu dan mencari pahala; b) ot

a menu tertipu dan lupa diri dengan pujian orang,

agama anda, sert
motivasi diri dalam mengaja,

mungkin: 4) meny
tidak timbul perasaan uju
ai berikut: a) meny
dan mel
IR. Bukhari); 6) berakl

tangan dengan hal itu, b !
nir, 2004: 21-22). 5 7) memperhatikan penampilan,

yang wajar, tidak berlebihan seperti penjelasan
olong khishaalul fitrah, seperti memotong Kuku,
) komitmen dengan kriteria pakaian syar’i,
n. di atas mata kaki dan tidak menyerupai

adari kckumngnn.lld
) dan ghurur d
cbarkan iln |
erintah beliau. “Sampaikan dariky
hlak mulia, berkelakuan baik, dan

aik di dalam maupun di luar

adalah sebag aksanakan 5
teladan Rasulullah saw.
meski sekedar satu avat.”(l
menjauhi hal-hal yang berten
kelas (Mahmud Samir Al-Mu
berpenampilan rapi dalam batas
berikut: a) menjaga hal-hal yang terg
menyisir rambut, dan merapikannya; b
seperti menutup aurat, lebar, tidak transpara
pakaian jahiliyah. ¢) membersihkan badan dan p
orang vang berwibawa dan tawadhu’; ¢) menggunak
bau mulut dan memakai minyak wangi jika ada.
Kedua. berkaitan dengan ilmu mendidik (paedagogik) antara lain sebagai
berikut: 1) niat mengajar ilmu sebagai tujuan beribadah kepada Allah; 2) berdo’a
dan meminta taufik serta pertolongan Allah swt untuk melaksanakan tugas mengajar;

3) beretika baik, tidak cepat marah, dan dapat mengendalikan kemarahan anda

akaian serta mengenakan pakaian

an siwak untuk menghindari

pada saat mengajar; 4) berkewajiban berpartisipasi aktif dalam melaksanakan
program dan kegiatan sekolah; 5) selalu belajar dan tidak merasa malu untuk
menerima ilmu dari orang yang lebih rendah daripadanya, baik secara kedudukan
ataupun usianya. Artinya seorang guru hendaknya selalu bersikap terbuka terhadap
masukan apapun yang bersifat positif dan dari manapun datanganya; 6) memotivasi
murid untuk menuntut ilmu seluas mungkin dan bersikap adil terhadap semua
muridnya; 7) menjadi teladan dalam kata, perbuatan dan prilaku, komitmen dengan
waktu pelajaran dan berbuatsesuai dengan ucapan; 8) menjaga harga diri, tidak

e , ,
ngulurkan tangan meminta bantuan orang lain dalam urusan pribadi karena akan
menimbulkan kehinaan (Ramayulis,: 72)

Keti > 1 an 1
efiga, berkaitan dengan kehidupan sosialnya meliputi : 1) zuhud, tidak

terpesona oleh keindah: ¢ i
et dahan dan kenikmatan dunia. Kebutuhan hidup diberikan
gan kebutuhan sekedar memenuhi hajat vit

idak bertent: al kehidupan secara wajar
tidak bertentangan dengan nilaj zuhud d e i

a _ 1
an Qana'ah; 2) mengatur waktu agar tidak

ada waktu yang (e
erlewatkan tanp; .
lanpa lmndulungkzm manfaat duniawi dan ukhrawi.
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ANERR RrES ) SRRRE

J1-Qur’an. menambah ilmu dan wawasan; 3) mengabdi kepada
. h;]Ca = . cer % .
o mem qembantu orang lain —jika anda bisa- dengan sikap lemah lembut
f qt dan'! s6f dnpt ma 5
,P‘\aml\d - 4) menjauhkan diri dari perkara-perkara syubhat. seperti melakukap
e ghuks T ; a1 el . "
gwad! Lengurangi muri ah atau sesuatu yang terlarang bajk sembunyi atay
v ang "
I|III.\
wﬂngan'
empat. berhu 1) menguasai
. : .ngan matang melebihi siswa-siswanya dan mampu m '
ajaran  deng pu memberi
i pelale

sereka dengan baik; 2) memiliki kemauannya sendiri (sukarela)
i perfikir untuk meninggikan profesinya. 3) memiliki kesiapan alam;
: h untuk menjalaniprofesi mengajar, seperti pemikiranyang lurus, bashirah
Lf”ﬁ*'f) b tidak melamun, berpandangan jauh ke depan, cepat tanggap dan dapat
.‘m:l,.lfl’:b“'tm dakan yang tepat pada saat kritis; 4) menguasai cara-cara mengajar
men:-?enielaskan serta menelaah buku-buku yang berkaitan dengan hal itu,studi
rd::l l;anblain”ya; 5) bersikap tenang, khusyuk (fokus) dan menunjukkan vitalitas
se‘rta keuletan agar murid tidak malas dan bosan dalam menerima pelajaran; 6)
fdak memandang,bertanya atau memuji hanya kepada satu siswa; 7) memberi
aujian kepada peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar meskipun
awabannya kurang sempurna; 8) memberi hukumam terhadap pelanggaran sesuai
dengan kesalahan mereka. Peserta didik yang biasa melakukan kesalahan tidak sama
nkumannya dengan anak yang baru saja bersalah; 9) merima peserta didik yang
kurang cerdas apa adanya; 10) memotivasi peserta didik untuk berkembang dan
mengembangkan kemampuannya;11) tidak menghina dan menertawakan peserta
didik yang bersalah apapun kesalahannya akan tetapi mengoreksi kesalahannya
dan menunjukkan yang benar; 12) Senyum, penampilan rapi, disiplin waktu dan
perkenalanmerupakan prinsip pelajaran utama; 13) tidak melempar seseorang
dngan penggaris atau penghapus. (Muhammad Said Mursi, 2004: 187-188).
4. Aplikasi Keteladanan

bungan dengan profesionalnya antara lajn:

ol

mal€

nada n

qgham I\Lpdd‘
i

Berdasarkan konsep ajaran Islam serta dipadukan dengan pemikiran

P T . . . S
“Mdidikan Js|am di era klasik yang perlu dikaji ulang dan diaplikasikan kembali

dal, : £ o har
M dunia pendidikan sekarang oleh setiap individu pendidik sebagai berikut :
4 Karakter Sabar(al shabru) dan iklas

Vang d.;abar adalah suaty sikap yang betah atau dapat menahan diri pada kesulitan
1

adapinyy, Tetapi tidak berarti bahwa sabar itu langsung menyerah tanpa

iy

] 127

P@da .
£0
gik Vo), IV, No. 1, April - September 2017 - l




Nurbayani .
an diri darl kesulitan yang dlhada[?l oleh péndlc_h?(' Sk
, sikap yang diaw ali dengan ikhtiar, lalu diakhiri dengap,
dilanda suatu cobaan dari Allah swt.

n masalah sabar, seperti dalam sura;

upaya untuk melepask
yang dimaksudkan adalal
ridha dan ikhlas, bila seseorang X
K ak diterangka

Dalam Al Qur’an banya
Ali Imran ayat 125 dan 200, surat Hud ayat 11, 15, dan 17, se.rta Sur.at Lugman ayat
'] 7. Namun 'dari beberapa ayat Al Qur'an tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa:

periama. manusia tidak pernah terlepas dari cobaan yang sering menimpa dirinya,

kedua, Allah swt. tidak menyia-nyiakan manusia yang telah bersabar, tetapi Ia
selalu memberinya kekuatan batin dan pahala serta pertolongan, ketiga, kesabaran
merupakan kewajiban moral bagi setiap manusia, dan tergolong pekerjaan yang
berat dilakukan. Tetapi bila seseorang berhasil melakukannya, maka Allah-swt.
memberinya imbalan yang sangat besar nilainya, dan keempat, kesabaran tidak
tumbuh dan berkembang begitu saja dalam diri setiap manusia, oleh karena itu
harus dijadikan materi pendidikan bagi setiap manusia (Mahyuddin, 2000: 46).

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik sejati sebagaimana
telah dijelaskan di muka, akan memperoleh karakter sabar sesuai dengan petunjuk
Allah. Kekuatan batin seorang pendidik akan terbentuk melalui latihan dan ujian
dalam menghadapi cobaan dari pekerjaan yang digelutinya. Contohnya menahan
marah ketika hendak memarahi peserta didik yang melakukan kesalahan. Marah
berasal dari syeitan.la mengajak manusia ke jalan durhaka pada Allah. Kemarahan
yang terus menerus akan mengakibatkan pendidik sulit untuk membina karakter
yang mulia.

Ikhlas yaitu sikap mejauhkan diri dari riya’ (menunjuk-nunjukkan
kepada orang lain) ketika mengerjakan amal baik. Maka amalan seseorang dapat
dikatakan jernih, bila dikerjakannya dengan ikhlas. Muhammad Rasid Ridla dalam
Mahyuddin (2000: 57) mengatakan, seseorang dapat mencapai keridlaan Allah swt.
bila ia beribadah dengan dasar keikhlasan dan bekerja dengan dasar niat baik dan
kejujuran.

' 'Sifat ikhlas diperoleh seorang pendidik bukan tanpa ujian. Setelah seseorang
pe?d'd.'k sabar akan tugas yang diembannya lalu diikuti pula dengan sifat berikutnya
3?::):.(hlas dalam beramal. Sifat inilah yang membentuk prilaku teladan bagi

b. Tidak sembarang mengeluarkan kata-kata
Profesi pendidik merupakan profesi

yang sangat mulia. Sebagai seorang

—
128 | — .
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\ksi dengan peserta didiknya, orang tua, dan dengan
’cliliil
1 agar amanal

retika herinters
) yang
kter pendidik sebagai berikut:

diembannya sebaik mungkin. Ali bin Abi Thalib

utar kar:
perika! ngangkat dirinya menjadi pemimpin masyarakat, hendaklah
ang MENE .y :
pap" an (erlebih dahulu sebelum mengajari orang lain, dan hendaklah
o irinya 1€ . i
jart A keteladanan sebelum mendidik dengan lidahnya. Orang yang
n

: snd . ) .
g MC J;I\ dl‘“':,didik dirinya sendiri lebih berhak dihormati daripada orang yang
‘ an

" ,;”Jrl‘ L RET)
a0t  dan mendidik orang lain. o
e k berfungsi sebagai pewaris para nabi, dipandang mampu

" etiap pendidi
n pesan-pesan
s Al-Ahzab: 21 yang artinya, Dalam diri Rasulullah terdapat teladan

ik karakter kepada peserta didiknya.sebagaimana firman
_qvampal (a
\lsh dalam Q
gng baik” Dida .
emah Jitanyai tentang priba
o

galah Al-Qur an. . :
seorang pendidik dapat memberi nasehat yang baik dengan kata-kata yang

Jam diri Rasulullah tersusun metodologi pendidikan Islam. Aisyah
di Rasulullah saw, ia menjawab bahwa pribadi beliau

vk pula seperti berikut ini : a) Qaulan ma’rufa, berarti ucapan yang indah, baik
ugi pantas, tidak mengandung kemungkaran (Qs. Annisa: 8); b) Qaulan kariman,
sinya ucapan yang mulia lagi bermmanfaat, dengan menjaga adab sopan santun,
\eienangan dan kemuliaan (Qs. Al-Isra:3); ¢) Qaulan Maisuran, artinya, tutur
iz yang ringan, mudah dipahami, bermuatan penghargaan sebagai penawar hati.
Musiafa Al-Maraghi menyebutnya dengan ucapan mudah lagi lembut (Qs. Al-Isra:
%):d) Qaulan layyinan, artinya ungkapan yang simpatik, halus, mudah dicerna
in ramah, agar berbekas di jiwa, berkesan serta bermanfaat. (Qs.Thaha: 44); e)
Jalan Balighan, perkataan yang membekas di dalam sebelumnya tertutup hingga
menimbulkan kesadaran yang mendalam, (Qs. An-nisa; 63). f) Qaulan Sadidan,
“4pan yang benar dan segala sesuatu yang hak.
_ Dalam proses pembelajaran perkataan yang jujur dengan orientasi mencapai
':'zi’.‘g:;:aiibutuhkan untuk menanamkan (internalisasi) nilai-nilai kepada peserta
4dan pendekatan Qur’ani tersebut di atas menuntut kepada peserta didik

J,:Lbe\'::;n;:, ke‘padfa "Edll.calif)nal neeci’s " dari murid di mana factor “}Tz:fmm
g batasmaki?m,al tap pribadi anak dijadikan sentrum proses kependidikan
. Simal perkembangannya.(Ramayulis,: 181-183)

Ay, “ih say ang dan kelembutan, sebagaimana disebutkan dalam Hadits Nabi

, endakn . .
Vakamy bersikap lemah lembut, kasih sayang, dan hindarilah sikap

g
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‘\
Bukhari, juz 20, h. 152) Bahkan Napj Sauy

, ari. Shahih -
keras serta keji.(Al-Bukharl, 57 _anak dengan lembut dan memilih kata-ka(,

a untuk mendidik anak

mengajarkan Kit »-kata yang indah dan lembut akan menyentyp,
a-Ki

yang santun ketika berbicara, kat B M i .
\ I i ; termasuk |

& é ati setiap orang, . ) |

kalbu dan hati s : yguhnya di antard kalian ada yang mengucapkan kqy,,.
a: Sesung )

bersabda:. Artiny dan tidak tahu kadar derajat kemuliaan kata-key,

k) v ridhai Allah,
kata (baik) vang diridhai A ‘ I
itu. Maka dengan kata-kata tersebut, Allah melimpahkan ridha-Nya kepada Orang

itu hingga hari perjumpaan nanti (Hari Kiamat). Dan Sé'z/nggz'dmya di antarg
oo k) yang dimurkai Allah, dan di,
kalian ada yang mengucapkan kata-kata (buruk) yang
tidak tahu k'adar derajat kehinaan kata-kata itu. Maka dengan 'kala.-kata tersebuy
Allah menetapkan-murka-Nya kepada orang tersebut hingga hari perjumpaan nany
(Har: Kiamar).( Muhammad bin Isa Abu Isa at-Tirmizi as-Silmiy,tt: 559).
Al-Quran juga memberi penegasan bahwa hati yang lembut dan berperilaky
santun merupakan kunci kesuksesan dalam mendidik manusia. Perkataan lembut
bahkan dapat melembutkan hati yang keras. Allah berfirman dalam surat Taha/20
ayat Artinya. “Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah
melampaui batas;, Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut. (Thaa Haa 20: 43-44),
Sebaliknya hanya terdapat dua ayat yang menjelaskan tentang pengguaaan
ancaman dalam proses pendidikan, itupun merupakan ungkapan fir’aun kepada
kaum yang menentangnya, hal ity dapat terlihat pada ayat:Artinya; berkata
Fir‘aun: “Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi
izin kepadamu sekalian, Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan
sthir kepadamu sekalian, Maka Sesungguhnya aku akap memotong tangan dan kaki
kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan Sesungguhnya aku
akan menyalib kamy sekalian pada pangkal pohon kurmg dan Sesungguhnya kamu
akan mengetahui siapa di antara kitg yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya”.
Thaaha; 71 dan juga ayat as-Syu’ara’; 49.Ini artinya, bahwa pendidikan yang

erupakan pendidikan yang gagal dan bukan bersumber
ari orang yang sombong dan angkuh, yang hanya
ang sama dengannya.

gai Seorang guru, maka 1a harus

. Menanamkan kebaikan
muridnya tanpa mcmbcda-bcdakan me

Oleh karena ity
" , seba menunjukkan dirinya
sebagaj orang yang selaly n kasih bagi setiap

Sayang bagi scti

skipun  kepada murid yang nakal dan
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-rbeda.
Kang yang e
7 atarl pelakdle -
1até
'II“

judukan yang tinggi dalam mengembangkan kualitas
cau « <

iliki K ’ |

) A afektif dan psikomotor. Keteladanan merupakan aspek
oonill], ¢ ! ' . !
.fj(')l“: chribadian mulia itu sering tidak mengkarakter dan
endidik. .
hidupan nyata dise
litnya menemukan karakter teladan dalam

< pend idi men

babkan oleh problem sosial dan individu

}
\

, -k])crgolllﬂn sosial misalnya, su
- risis Keteladanan) sedang persod .

ahaman pendidik terhadap jati diri pendidik sesuai dengan konsep
nva pem'

\:ml?i-" am. Olehkarenanya menjadi tugas bersama seluruh elemen pendidikan
ol balikan khazanah intelektual muslim dan jati diri pendidik yang
antuk m'eng:;mi quna meraih kembali kecemerlangan pendidikan Islam.

Wrag:; ‘pe]aksana pendidikan di tanah air yang berkomitmen mulia untuk
meerba?ki karakter pendidik ~dapat menempuh kembali jalan berikut: a)
eumuskan kembali pandangan tentang tugas pendidik; b) Menghidupkan kembali

xla pendidikan Islam. ¢) memberi penyadaran bahwa tugas menjadi pendidik

lan pribadi pendidik misalnya,

Wi

evarakal (k

adalah pewarisan hikmah.

Bagi pribadi pendidik sendiri diupayakan jalan berikut: a) menumbuhkan
sfat Sabar (al shabru) dan ikhlas. Kesabaran dan keikhlasan merupakan aturan llahi
vng sesuai dengan kebutuhan manusia. Ada empat hal yang menjadi kebutuhan
mental pertama, manusia tidak pernah terlepas dari cobaan yang sering menimpa
drinya, kedua, Allah swt. tidak menyia-nyiakan manusia yang telah bersabar dan
kiles, la selalu memberinya kekuatan batin dan pahala serta pertolongan, ketiga,
tesabaran dan keikhlasan merupakan kewajiban moral bagi setiap manusia keempat,
:;:E:;“O‘::: tzirt:iaian }tlidak tu.r.nb%lh dan berkembang begitu saja dalam diri setiap

O Tl ll) :ra narus dijadikan materi pendidikan b.agl setiap manusia.

4 g mengeluarkan kata-kata. Pendidik yang berkarakter

4N menge| 1 i
G : u'arkan ucapannya jika dibutuhkan. Demikian petunjuk Ilahi tentang
4 berbicara dengan peserta didik
% Indah, pg; lagi

Y yaitu: 1) Qaulan ma 'rufa, berarti ucapan
anj

antas, ti .
. ’ o tidak mengandung kemungkaran; 2) Qaulan kariman,
Clengy yang mulia lagj be
Ban dap

mUdah d'Ddha

Y4 ucy
’ pan
kemuls rmmanfaat, dengan menjaga adab sopan santun,
‘Muliaan ! .
i berp 3) Qaulan Maisuran, artinya, tutur kata yang ringan,
’ vatan penghareaan « : . .
Penghargaan sebagai penawar hati.4) Qaulan layyinan,
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artinm ungkapan yang simpatik, halus, mudah dicerna dan ramah, agar berbekas
d.ljm a. berkesan serta bermanfaat; 5) Qaulan Balighan, perkataan yang membekas
di dalam sebelumnya tertutup hingga menimbulkan kesadaran yang mendalam:
6) .Qau/an Sadidan, ucapan yang benar dan segala sesuatu yang hak. Dengar;
Kerjasama yang menyeluruh tidak ada vang tidak dapat terselesaikan. Niat mulia

para pendidik terdahulu masih hidup di hati pendidik modern.
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